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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

a. Current ratio berpengaruh positif signifikan terhadap return on asset pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi periode 2017-

2020. 

b. Debt to equity ratio berpengaruh positif signifikan terhadap return on 

asset pada perusahaan manufaktur sektor industri barang komsumsi tahun 

2017-2020. 

c. Total asset turnover berpengaruh negative signifikan terhadap return on 

asset pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi periode 

2017-2020. 

d. variabel independen current ratio, debt to equity ratio dan total asset 

turnover secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

dependen return on asset. 

5.2.Keterbatasan Penelitian 

a. Penggunaan periode pengamatan yang hanya 4 tahun dirasa kurang 

panjang jika ingin mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio 

dan total asset turnover sebagai variabel yang mempengaruhi return on 

asset. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang berasal dari sektor 

industri barang konsumsi yang berada di Indonesia. 
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c. Penelitian ini hanya memiliki nilai adjusted R
2 

sebesar 0,303 yag 

menunjukkan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 30,3% sedangkan 69,7% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model. 

5.3.Saran 

a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan tahun periode pengamatan yang 

lebih panjang, karena semakin lama periode pengamatan semakin terlihat 

pertumbuhan suatu perusahaan. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan seluruh perusahaan di sektor 

manufaktur agar hasil dari penelitian ini lebih mewakili keseluruhan sektor 

perusahaan manufaktur. 

c. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel bebas lainnya yang 

mempengaruhi return on asset sehingga variabel independen memiliki 

persentase yang lebih besar pengaruhnya terhadap return on asset. 

d. Bagi perusahaan pada penelitian ini variabel total aaset turnover 

memberikan hasil yang positif signifikan , artinya bahwa perusahaan 

baiknya lebih meningkatkan nilai aktiva agar return on asset ikut 

meningkat, sehingga lebih menarik bagi para investor. 

  


